FEMERINTAH KOTAMADYA GAERAH TINGKAT 1]
MOJOKERTO

PERATURAN DAFRAH KOTAMARYS DAERAH TINGKAT i1 MOJOKERTO
NUMOR T TAHUN 1994

FENTANG

PAJOK PENERANGANM GaiaN GBI WILAYAH
KOTAMADYE Dobdie 7 G MOMIRERTA

BT

Hal YAND MGHA ESH
Rt VIRGRAT 11 MOJORKERTO

OENGAN RAFTRT
WAL LKOTAMADYA EKEPSL S L

Menimbang : oa. baiwa pagar ceecickan salah satu sumber  pene=
¢ R Mitchit  dlesurr efr oy afag sangat pentina Dagd pe—
lakuanaan  Cwmerantaban dan e tngkatan Fem—
Dartgunen Daer e 3

b, bDahwa dalam menun ;g pembiciesnan dr Ko lesnadya
Dawral Tinykal I Toroker Lo peria mist gk ailkan
fasililas peoer afyan jalan .

C. Labmsa Sonuibgndgan dengan maksoed hoeal e cden L
bt sUeran dni dan  gunta menlingkatian eava
peadeiulean  dan  pemelibarasin Sardand GE e
prasar ana pener angan Jaian diinaksud, [LETES)
wesual donyan kewenangan Pemer intah  kRotamadya
Daerah Tingkat I Mojoker iu  dipandany per lu
meninijau kemball Peraluran Daerab  Kobtamadya
Daerat Tingkat [T Mojokerto Nomar g tahun 1977
vang telah diubah terakhir dengan Peraturan
Daerain Kuitamadva Daerah Tingkat 11 Mojokerto
Nomor % Lahun 1988 dengan mengadakan perubahan
Qeer .3 mrniyelurah penaadaan dan retribusi
Pranerangan  untuk  Jaian  Lhoue  nengsadi Pajak
Fofiet sfai-an Jalait fepada seblap pengguna tenaga
Pimir s . detigan senvangkan ketentuan-ketentuan
perwisatne alansbead dalam suatu Peraturan
[RETEI T

Mengingat : 1. Unvdasg-wscfaong sosar 2 tahun 1974 tentang

Pokok - pohon oomar tniahan di Faerah H

7. Undang-ansianag Momor 17 tabun 1950 tentang Fom—
bentukan Uaerait fota Kecil dalam  Lingkungan
Prapinsi dawa [imursjawa TendaiyJawa daratb H

3. Undang—undang Nomor 1L Drt babhun 1937 ftenlanag
Peraturan oum Pajak Daerahn 4

4. Undang-undang Nomer 19 tatun 1555 teniana o
nagihan Fajak Negara dengan Sural Paksa B

. RPeraturan PFomer inlah Nomor 47 tahun 1987 teo-
tang Perubahan Batas Wilayain Kotamadya Daerah
Tirigkat 11 Mojokerto H



G. Pearaturan Fanter 1 Dalam heger o Nomoe 10 tahun
15597 tentany redoman Paounautan CFajak Fene—
rangan Jailan H

7. Keputusan Mentery Dalam dMeger: 3 Mamore D5 Laltwm
1?86 tentany gKetentuan lmum Mengenad  Feoyodik
Fegawal Neqgeri SIplil di fengkungan Somers inbahb
tvaerah 3

H. Kepuiusan Menteri Dalam Negerl Nomor g4 tatwun
L5353 tentang Bentuk Peraturan Daeran dan Per-
aturan Daerah Perubahan j

F. Keputusan Bersama Menteri1 Dalam MNegeri: dan
Menteri fertambangan dan tnergilr Nomor 71 A
Tahun 1993 dan MNomor Z86Z2.K/B841L/MPE/19%3 tang—

. gal 31 Aqusitus 1993 tentang Pelaksanaan Pemu-—
ngutan Pajak PFenerangan Jalan dan Pembayvaran
Rokening (sstrs 1k Pomer intabh Daoran H

10, Per ature oy Tawrabh Kotamadya Dasrah Tingkat I1

Mo joror v Somos 1 tabhun 1970 tentang Penyi-
dik Moy Negerr Sipil di Lingkungan Peme—
rintan ot amadyva dacran Tingkat i1 Mojokerta.

Dengan Persertujuan Dewan Poerwabhziaon dakvat Dagran Kotamadya Daerah
Tinakat I Mojokerto.

Menetapkan

MEPMUTE 9 K AN

PERATURAN  DAECRAH  KOTAMADYA  UaEHAH TINGKAT L1
MOJOKERTO TENTANG PAJOK PENERGNGAN  JALAN DI
WILAYAH KDTAMADYA DAERAH TINGKAT I MOJOKERTG.
8 AB I
KETENTUAN LIMUM

Pasai 1
Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud

dengan z

a. Daerah, adalah Kotamadya Daerah  Tingkat 11
Moiockerto 3

b. Pemerinian Dasr-ab, adalah Pemerintah Kotamadya
Daeran Tingkat i1 Moiokerio j

c. EKepaia [lacmcan, adalan Walikotamadya Kepala
Daeran T :oukat 17 foookerto
d. P L. M. oiaiai ferugaahaan Umum Listrik Negara 3

e. Fajak Feonoranuar Jajan. adgaiabh Pajyak yana di-~
punagut atas pansggunaan fenaga lastrik H

f. Surat Pemberitahuan, adalab surat yvang oaleh
walilib pajak drigunakan untuk melaporkan  data
obhyek dan waiib pajiak mebagal dasar perhitung-—
an dan pembayaran Pajak Penerangan dalan yang
terbutang menurut ketentuan pgeraturan perun-



BEaRB I1f
WAJIB PAJAR

Pasal 4

(1) Wajip Faiak adalah oramg atauw badan  yvang
menoguinakan levaga Tistrik H

(Z2) Yang haertangguanjawab  atas pembayaran pajak
adalah

a. untuk perugrangan adalah  orang  yang ber—
sangkutan atau kuasanya H

b. wuntuk badan adalahb pengurus atau kuasanva.
. 8B a4 B IV
DASAR PERHITUNGAN DAN TARIFP PAT0E
Hasal 3

Dasar perhitungan pajak adalab  hecarnya
tagihan fumlan rekening penggunadan tenaga bes

trik.
Pasal 4
(1) Besarnya tarip pajiak uniyk  goulongan  non
Industri ditetapkan sebesar 10 % (sepuluh
Droser H

{Z2) Basarnye tarin pajak untuk oolongan industri
ditetapkan sebesar 3 7L (Liga prosen).

A. sumiah rekening lisirik adalah penjumlahan
beave belban dan beaya pemakalan H

b. besaraya palak terbutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar peribilungan dengan
tarip pajai.

B A B ]

MASA PAJIAK, SANT PAJLE TERHLITONG
DEN SUHRAT PEMBERT TAHUAN

Pasgsal 7
Masa Fajak adalah janaka wakitu terbentu
vang ditetapkan ojieh Kepala Daerah sobagal dasar
untuk menentukan besarnya pajak terbutana.

Pasal B

Pajak terhutang dalam masa pajak terjadl
pada saat pengqunaan tenaga licterii.

HEEEE 3 | MERE




Pasal g
{1} Setiap waj)ib pajtak wajlb mengisi SPT:

{(Z2) SFT dimaksud pada ayat (1) Fasal ini narus
diis:. dengan joias, benar dan iengkap

{3y Beantuk i1vi dan tata cara penyampaian 58T di-—
tetant an oleh Kepala Daerain.

oo B VI
FLTETAPON PAINE
Fasal L0

{1) Untuk pengenaan pajak Kepala Caeralht menero i
kan Nota FPalak j

{Z2] Bentuk, isi dan kwaljtas Mol fadak . BKP dan
STP ditetapkan wuleh Kepala Daerah.

Pasal if

i1} Apabila berdasarkan hasi1i pemer Lkaaan 2 raul
data lain ternyata jumiah paak yangq terr -
tang kurang atad tidak dibayar, maka UGalam
jangka waktua lima tabun aocudah saat foae -
tangnya pajak atau berakitirnya mdsa pajak,
Kepala Daerah dapat mengeluarkan surat  Kete-
tapan Fajak karana jabatan :

(2) Ketetapan Fajak dimak=ud pada ayat (1) Pasal
i, fiitamizan dengan tambahan pajak, sebhesar
20 % [ itiwme puiuiy prosen} dari pokok pajak .
8 A B VIt

TATA ARA PEMBAYOHHAN DAN PENAGIHAN
Pasal 12

(1) Wajit pajak wajib membayar pajak vang ter-
hutang ke Kas Daerah atau fempat lain yang di
tunjuk sesual dengan waktu vang ditentukan =

(7) Keterlambatan atas pembayaran partat dagat
dikenakan denda adminiz’: =i, zsebesar iv

{sepuiuh prosen) dari pokok parak terrpuband .
dengan menerbitkan STFE ;

(3] STP dimaksud pada ayvat (2} Fasal e, dy
teribitkan oieh Kepala Daerahn.

Pasal 13

Kepala Daerah dapat mengfapuskan taginan
pajak vang terhutang sebagaian atau  seluruiuiya
sesual dengan ketenituan yang e iaku.



FPasal 14

Jumlah pajak, tambahan pajak dan denda
administras: yvang tercantum dalam hota Paiak, 3SKP
dan STP dapat ditagih dengan Surat Paksa.

8 0 B VITIT
KEBERATAN DAN BAND ITNG

Fasal 1o

{1} Wajibh paiak dapatb mengajukan «eberatan secara
tertuirs tag  ketetapan pajak kepada Kepala
Daer alv =

{2 Kepaia DUasrah daiam wakiu  palinag iama &
{enam) bulan ae ¥ ak surafl keberatan diterima
Narus maemberikan keputusan atas kegeratan
yvang diajukan j

(3) Apablia dalam Jangka wWwaktu & &ty Tt
tidak ada jawabpan atav kecuiuv-an dar kemala
Daerah, mak g kebaratan pajak drangoan N

terima 3

(4) Rewajiban untuk membavar parak ti1dak tertunda
dengan diajukannya surabt keheratan <euagal-
mana dimaksud pada ayat (1) Fasal 1nr.

Pasal 16

Waiib Pajak dapat mengajiukan banding
kepada Majelis FPertimbangan Fajak terhadap ke
putusan yang ditetapekan oleh Kepaila Uaerah seba—
gaimana dimaksud dalam Fasal 15 avat (Z2) Peratur-—
an daeran ini. dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan
aajak tarunal kepubtusan ditetepkan, menurut cara
vang diteniykan dalam Peraturan Majelis Pertim—
bangan Pajaw.

B A B ix

KRR INGANAN DAN PEMBEBASAN
FPasal 17

(1) kKepala Daeran dapailt memberiran keringanan dan
pembebasan pajak ;

(2) reringanan dan pembebasan pataic dimaboud pada

ayat (i} Pasal 111l , terhadap PIETIICTLLY A AT
tenaga listrik pada ftempal- Ltenpatl wary o <if -
gqunakan semata-mata untod oeiavans kepeoniting—
an ¢i bidang iLbadah, soslal., kesehatan, pen-
didikan dan kebudavaarn nasionai v ang Lidak
dimaksudkan untuk memperoieh keuntungan, di -
tetapkan oleh Kepala Daeran ;

(3) Tata cara pemberian keringanan dan gpembebasan
pajak ditetapkan oleh kepaia Daor ah.



(1)

(2)

BAEB X
KETENTUAN PIDANG DAN PLEMYIDIKAN

Fasal iB

Barang siapa melangg«4r ketentuan-ketentuan
daliam fasai Z ayat (1) dan {7} Feraturan
Daarah ini, diancam pidana kurungan selama—
lamanya - {tinal buian atauw denda schanyak-—
banyakny. i, DOLO 00 (1lima pulubh ribu
rupiaing g

Tindak pidena sebagaimana dimaksud pada ayat
(L} Pasal ini, adaian pelanggarap.

Fasal i

Selain oieh Felabat Penyidie Umum, punyidican
atas pelanggaran tindak pidana sehagasimana

ditetapkan dalam Pasal (i3 Foraturan  flaerah

ini. dilakukan vien Fenylidik Fegawa: Neder i
S5ipil di Lingkungan Feaerintah ko tamadya
Dagrah Tingkat 11 Mojokerto. vaeng pengangkat -
annya ditetapkan berdasarican Peraturan  pee-
undang—undangan yang berlaku

Dalam melakukan tugas penyidikan, Fenyidik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Fasal ini,
berwenang @

A. men@rima lapgran atau pengaduan darl sese-
orang tentang adanya tindak pidana ;

b. meiaiukan  tindakan pertama pade saat Ltu
divempat ke jadian dan melakukan pemeriksa~
an i

Cc. menyuruit herientil tersangika dan menanyakan
surat Lremn gan Atalr tanda pengenal diri
tercangra 3

d. melakukan penyitaan benda atau surat ;

e, mengambil sidik jJari dann memoitrel sese-
orang

T. memanggil sesearana unitk didengar dan di-
periksa sebagal tersangika atauw saksa

g. mendatangkan orang ahliili  yvapg aiper ivean
dalam hubungannya dengan pameriksaan  per -
kara 3

h. mengadakan peaghentian penyldikan apablria
tidak terdapal cukup bukii atau persistiwa
tersebut bukan merupakan pelianggaran  dan
selanjubtnya Penyildik memberitahukan nal
tersebut kepada Penuntut dmuam, tersangka
atau keluarganya 3



i. mengadakan tindakan iain menurut  hokum
yvaniy dapat dipertanggung jawabkan.

B AB I
RETEMTUAN PENUTUP

Fasal Z0

Hai-nai yang beium cukup diatur dalam Per—

aturan  Daor2i ini. Secaniang  mengenal  pelaksa-
naannya akan  diatan lebibh ianjut oieh Kepala
Daerah.

fasal 21

Dengafn berlakunya Peraturan Daerah ini,
dinyatakan tidak beriaku lagi {Peraturan  Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat I #wiokerto Nosor 9
tahun 1977 tangaail I Mareb 1%77 barikub Peratuaran
peraturan perubahannya teraihir dengan  Peraturan
Naerah  Kotamadya Daerah  Tinghoai ii Majokerto
Namor 9 tahun 19846 tanggatl i3 Desember 50

FPasal v

Peraturan Daerah ini muiai  beriaku pada
tanqgal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetaidl -
nva, memerintabkan pengundangan Feraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kotamadya Daerabh Tingkat 1T Mosokeriw.

Mojaker ta, 12 Januari 1994

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAEROH WAL TRKOTAMOD YA KEPALA DAERAH
COTAMADYA DAERAH TINGEAT [I MOSGRERTO TINGKAT 11 MOJOKERTO
Ketua,
Cap. ttd. Cap. ttd.
R. SOEHALDIT WAL TJ0OMNG, SOk,

Disahkan dengan Surat Keputusan Menteri Dalam  fNegerss Monor
T73.671.35 - B4s& tannqal 28 Desember 1994.

Direktorat Jenderal
Pemerintabhan Umum dan Gtonomi Daerah
Direktur Pembinaan Femerintaihan Daer ab.

Cap. titd.
Dra. H. OMAN SACHRONE

NIP. 0100541350



Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II

Mojokerta Nomor 1/ tabun 1993 Seri A pada tanggal 1 Pebruari 1995.

A.n. WAL IKOTAMADYA KEPALNA DAERAH TINGKAT I1
MOJOKERTAO
Sekretaris Kotamadya Daerah

Cap. ttd.

Pembina
NIP. 01C 045 241



I1.

PFPENMJEL AZ0aN
AT Aas

PERATURAN DAERAH KOTAMADYSA DAERAH TINGKAT 11 MOJOKERTO
NOMOR 5 TAHUN 1994

TENTANG

PAJAK PENERANGAN JALAN DI WILAYAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT (I MOJOKERTU

FPENJELASAN LMLIM

Bahwa sejalan dengan semakin meningkaltnys pembanguoian  di
sektor prasarana dan perumahan dalam wilayain Kotamadva Daerah
Tingkat IT Mojokerto dewasa ini, maka perlu ditinagkatkan pula
fasilitas penerangan jalan. safitngga kehidupan knta dan  warganya
akan ilebibh serasi aman don bergaicrah.

Bahwa untuk Iebih berhasiinya peningkatan fasilitas pe-
nerangan jalan secara berdava guns dan berhasil guna, maka diper—
Tukan partisipasi ma%yéraka{ dalam bentuk Pajak Penerangan Jalan
bagi setiap pengguna  fenaga irsatrek dalam Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat 1I Majckeritc, dalam suatu Peraturan Daerat.

Penyusunan Peraturan Haerah ini, materinya displdraskan
dengan petun juk sebagaimana dimaksud dalam Poeraluran HMenteri
Dalam Neger i Nomor 11 tahun 1992 tentang Pedoman Pemungutan Pajak
Penerangan Jalan.

FENJEL ASAN FLSAL DEMT PASAL

A
®

Pasal 1| sampal dengan Cukup jelas ;

Pasal 4 ayat (1} : Yang dimaksud Badan adalab Dalk
yang berbadan hukum macpun  yang

fidak barbadan hukum :

ayat (2} : Cukup jelas

]

Pasal sampal dengan 22 Cukup jelas.

~AP1E-
CEm it



